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ABSTRAK 

ARINI MILLATI. Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Kompetensi, dan 

Partisipasi Masyarakat Terhadap Pengelolaan Keuangan Desa (Studi Kasus 

Kecamatan Kedungwuni Kabupatn Pekalongan). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari akuntabilitas, 

transparansi, kompetensi, dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan 

keuangan desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan secara parsial 

maupun simultan. Pengelolaan keuangan yang terjadi pada Kabupaten Pekalongan 

masih belum optimal dikarenakan kurang optimalnya dalam pendapatan yang 

diperoleh.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan 

sampel sebanyak 80 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

uji regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi software IBM SPSS 26. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial dan secara simultan 

akuntabilitas, transparansi, kompetensi, dan partisipasi masyarakat berpengaruh 

positif terhadap pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan.  

 

Kata Kunci: Akuntabilitas, Transparansi, Kompetensi, Partisipasi Keuangan, dan 

Pengelolaan Keuangan Desa 
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ABSTRACT 

ARINI MILLATI. The Effect of Accountability, Transparency, Competence 

and Community Participation on Village Financial Management (Case Study 

In Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan). 

The aim of this research is to determine the effect of accountability, transparency, 

competence and community participation on village financial management in 

Kedungwuni District, Pekalongan RegencyFinancial management that occurs in 

Pekalongan Regency are still not optimal due to less than optimal income. 

This research is a type of quantitative research. The data collection method in this 

research is a questionnaire method using a sample of 80 respondents. This research 

uses a multiple linear regression test data analysis method with the help of the IBM 

SPSS 26 software application 

The results of this research show that partially and simultaneously accountability, 

transparency, competence and community participation have a positive effect on 

village financial management in Kedungwuni District, Pekalongan Regency 

Keywords: Accountability, Transparency, Competence, Financial Participation and 

Village Financial Management. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap 

dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang dipandang sulit diserap dalam 

Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dala transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و
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 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .يْ   Fathahْdan ya Ai a dan u 

..َْ .وْ   Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 kataba ك ت بْ  -
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 fa`ala  ف ع لْ  -
 suila  سُئِلْ  -
 kaifa  ك ي فْ  -
لْ  - و   haula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َْ .ى..َْ .ا  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

..َِْ.ى  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..َُْ.و  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  ق الْ  -

م ى -  ramā  ر 

 qīla  قيِ لْ  -

لُْ -  yaqūlu  ي قوُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةُْ - ض  ؤ  ف الِْ ر  الأ ط    raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دِي ن ةُْ - ةُْ ال م  ر  ال مُن وَّ  al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  -  talhah    ط ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لْ  -  nazzala  ن زَّ

 al-birr  البرِْ  -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 



 

xix 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُْ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu  ال ق ل مُْ -

سُْ -  asy-syamsu الشَّم 

لا لُْ -  al-jalālu ال ج 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت أ خُذُْ -

 syai’un ش يئْ  -

ءُْ -  an-nau’u النَّو 

 inna إنَِّْ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

ي رُْ ف هُوْ  الل ْ إنَِّْ وْ  - ازِقيِ نْ  خ  الرَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

مِْ - اھ ا اللِْ بِس  ر  ج  س اھ ا وْ  م  مُر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

دُْ - م  ب ِْ للِْ ال ح  ال ع ال مِي نْ  ر    Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

منِْ - ح  حِي مِْ الرَّ الرَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رْ  اللُْ - حِي مْ  غ فوُ  ر   Allaāhu gafūrun rahīm 

- ِْ رُْ لِِ  مِي عاً الأمُُو  ج   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akuntansi pemerintahan merupakan salah satu dari bidang ilmu akuntansi 

yang saat ini berkembang pesat seiring dengan perkembangan zaman. Hal ini 

dikarenakan adanya tuntutan transparansi dan akuntabilitas publik atas dana-dana 

masyarakat yang dikelola pemerintah memunculkan kebutuhan atas penggunaan 

akuntansi dalam mencatat dan melaporkan kinerja pemerintah. Akuntansi 

pemerintahan memiliki tiga tujuan pokok, yaitu pertanggungjawaban, manajerial, 

dan pengawasan. Pertanggungjawaban yang dilakukan pemerintah merupakan 

perwujudan dari penyediaan informasi mengenai setiap tindakan atau kegiatan dan 

pengelolaan keuangan yang dilakukan pemerintah selama satu periode. Akuntansi 

pemerintahan juga harus menyediakan informasi yang diperlukan dalam proses 

manajerial, seperti perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi kinerja pemerintah. Akuntansi pemerintah juga harus memungkinkan 

terselanggaranya pemeriksaan oleh aparat pengawasan fungsional secara efektif 

dan efisien. 

Akuntansi pemerintahan tidak hanya diterapkan di pemerintahan pusat, 

tetapi juga ditingkat daerah sampai di wilayah pedesaan, yang semuanya itu 

membutuhkan pertanggungjawaban di setiap anggaran dan kegiatan yang 

dilaksanakan. Namun dalam pelaksanaannya masih ada pihak-pihak yang terkait 

pembuatan laporan pertanggungjawaban yang masih belum memahami akuntansi 

pemerintahan secara benar, khusunya untuk daerah pedesaan. Dalam 
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perkembangannya, saat ini desa telah berkembang menjadi berbagai bentuk yang 

harus diberdayakan sehingga menjadi desa yang mandiri, maju, dan kuat untuk 

mencapai masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Desa memiliki wewenang 

untuk mengatur sendiri kawasannya sesuai kemampuan dan potensi yang dimiliki 

masyarakatnya agar tercapai kesejahteraan dan pemerataan kemampuan ekonomi. 

Pengelolaan keuangan yang terjadi pada Kabupaten Pekalongan menurut 

penelitian dari Ika (2022) yang menjelaskan bahwa kondisi pengelolaan pada 

Kabupaten Pekalongan masih belum optimal dikarenakan kurang optimalnya dalam 

pendapatan yang diperoleh dan terjadi penurunan pertumbuhan ekonomi pada tahun 

2018-2020 tetapi pada tahun 2021-2022 pertumbuhan ekonomi meningkat. Berikut 

data laju pertumbuhan ekonomi dari Kabupaten Pekalongan menurut BPS 

Kabupaten Pekalongan (2022) 

Tabel 1.1  

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pekalongan 2018-2022 

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

1 2018 5,76 

2 2019 5,35 

3 2020 -1,89 

4 2021 3,54 

5 2022 5,11 

Sumber: Data BPS Kabupaten Pekalongan yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel tersebut pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pekalongan 

mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 yaitu meningkat sebesar 3,54% 

pada tahun 2021 dan 5, 11% pada tahun 2022.  

Pendapatan desa yaitu semua penerimaan uang melalui rekening desa yang 

merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran yang tidak perlu dibayarkan 
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kembali oleh desa, berikut pendapatan desa dari Kecamatan Kedungwuni tahun 

anggran 2023:  

Tabel 1.2 

Pendapatan Desa Kecamatan Kedungwuni Tahun Anggaran 2023 

No Desa 
Pendapatan 

Desa 
No Desa 

Pendapatan 

Desa 

1 Rowocacing 
 Rp 

1.374.785.000  
9 Proto 

 Rp  

1.690.658.000  

2 Langkap 
 Rp 

1.462.655.500  
10 Salakbrojo 

 Rp  

1.756.375.500  

3 Pajomblangan 
 Rp 

1.355.531.000  
11 Ambokembang 

 Rp  

1.861.855.125  

4 Tosaran 
 Rp 

1.217.385.000  
12 

Tangkil 

Tengah 

 Rp  

1.976.862.000  

5 Pakisputih 
 Rp 

1.875.258.000  
13 Tangkil Kulon 

 Rp  

1.986.755.500  

6 Kedungpatangewu 
 Rp 

1.792.675.000  
14 Karangdowo 

 Rp  

1.453.980.000 

7 Podo 
 Rp 

1.795.828.000  
15 Bugangan 

 Rp  

1.213.395.500  

8 Kwayangan 
 Rp 

1.891.765.000 
16 Rengas 

 Rp  

1.575.874.500  

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Tabel diatas menerangkan mengenai pendapatan yang diperoleh oleh desa 

di Kecamatan Kedungwuni pada tahun anggaran 2023. 

Belanja desa meliputi semua pengeluaran dari rekening desa yang 

merupakan kewajiban desa dalam satu tahun anggaran, berikut merupakan belanja 

dari desa di Kecamatan Kedungwuni pada tahun anggaran 2023: 
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Tabel 1.3 

Belanja Desa Di Kecamatan Kedungwuni Tahun 2023 

No Desa 
Pendapatan 

Desa 
No Desa 

Pendapatan 

Desa 

1 Rowocacing 
 Rp 

1.357.874.500  
9 Proto 

 Rp  

1.657.658.000  

2 Langkap 
 Rp 

1.454.655.500  
10 Salakbrojo 

 Rp  

1.746.765.500  

3 Pajomblangan 
 Rp 

1.348.341.740  
11 Ambokembang 

 Rp  

1.856.696.470  

4 Tosaran 
 Rp 

1.203.375.500  
12 

Tangkil 

Tengah 

 Rp  

1.987.795.500  

5 Pakisputih 
 Rp 

1.865.258.000  
13 Tangkil Kulon 

 Rp  

1.978.875.150  

6 Kedungpatangewu 
 Rp 

1.782.765.500  
14 Karangdowo 

 Rp  

1.430.790.500 

7 Podo 
 Rp 

1.784.840.000  
15 Bugangan 

 Rp  

1.204.395.500  

8 Kwayangan 
 Rp 

1.875.654.500 
16 Rengas 

 Rp  

1.588.309.326  

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Tabel diatas menerangkan mengenai belanja yang dikeluarkan oleh desa di 

Kecamatan Kedungwuni pada tahun anggaran 2023. 

Kecamatan Kedungwuni merupakan salah satu wilayah dari 19 Kecamatan 

yang ada di Kabupaten Pekalongan. Kecamatan Kedungwuni berbatasan dengan 

Kecamatan Buaran dan Kecamatan Tirto untuk utara dan untuk sebelah selatan 

Berbatasan dengan Kecamatan Doro. Luas wilayah Kecamatan Kedungwuni 2.293 

Ha yang mana Kecamatan Kedungwuni memiliki 16 desa dan 3 Kelurahan, 

Kecamatan Kedungwuni memiliki visi untuk mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera religius dan berkelanjutan berbasis pada potensi lokal. Kecamatan 

Kedungwuni diambil menjadi lokasi penelitian dikarenakan salah satu dari desa di 
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Kecamatan Kedungwuni di usulkan menjadi desa percontohan desa anti korupsi 

yang ditetapkan oleh Ibu Bupati Pekalongan Ibu Fadia Arafiq, desa yang dimaksud 

yaitu Desa Tangkil Tengah sehingga membuat peneliti tertarik untuk menjadikan 

Kecamatan Kedungwuni sebagai lokasi untuk penelitian. 

Dalam pengelolaan keuangan desa yang baik membutuhkan akuntabilitas, 

transparansi, partisipasi masyarakat, kompetensi, dan partisipasi yang baik pula, hal 

ini dikarenakan agar aparatur desa dapat berperilaku sesuai dengan etika dan aturan 

hukum yang berlaku dengan memberi kewajiban atas pengelolaan sumber daya 

publik kepada pihak pemberi wewenang atau pihak yang berkepentingan. 

Akuntabilitas diharapkan dapat memperbaiki kualitas dan juga kinerja dari 

aparatur pemerintah agar menjadi pemerintahan yang transparan dan mengarah 

pada keperluan publik. Akuntabilitas dalam pemerintah desa sebagai hal yang 

dibutuhkan menyangkut pemerintah desa untuk mempertanggungjawabkan 

aktivitas yang dilakukan dalam hubungannya dengan proses pembangunan dan 

pemerintahan desa. Pertanggungjawaban tersebut berkaitan dengan problem 

keuangan dengan penentuan keuangan dana desa sebagai salah satu unsur di 

dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh  Antonius (2018) akuntabilitas 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa, artinya bahwa 

desa dalam pengelolaan keuangan desa dilakukan dengan akuntabilitas dan 

bertanggungjawab. Dan hasil penelitian dari Sukmawati (2019) bahwa 

akuntabilitas memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan dana desa. Hal 

tersebut dikarenakan akuntabilitas berperan dalam penyusunan program-program 

yang dirancang dengan mempertimbangkan prinsip efisiensi dengan tujuan 
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kepentingan publik sehingga pelaksanaan program tersebut dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat dan pelaksanaan kegiatan serta pengunaan anggaran harus dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. Oleh karena itu, akuntabilitas memiliki 

pengaruh dalam pengelolaan keuangan desa. 

Selain itu transparansi dari pemerintahan desa juga mempengaruhi 

pengelolaan keuangan desa, penelitian yang telah dilakukan oleh Chairin (2022) 

transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa. Dan 

penelitian lain yang dilakukan oleh Fahisa (2023) transparansi juga memiliki 

pengaruh postifi terhadap pengelolaan keuangan desa. Transparansi yang dimaksud 

yaitu memiliki sifat terbuka, mudah dan dapat diakses semua pihak yang 

membutuhkan, dan mencakup informasi yang seluas luasnya mengenai keuangan 

desa sehingga masyarakat dapat melihat dan mengetahui informasi dengan jelas, 

serta mudah dimengerti mengenai informasi yang disampaikan didalamnya.  

Dalam pelaksanaannya selain akuntabilitas dan transparansi pemerintah 

dalam pengelolaan keuangannya juga harus memiliki kompetensi yang baik,  

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang perangkat desa, 

yang mana menyatakan bahwa pemerintah desa yaitu kepala desa atau yang disebut 

dengan nama lain yang dibantu oleh perangkat desa lain sebagai penyelenggara 

pemerintahan desa yang mempunyai kemampuan atau kompetensi guna mendorong 

peningkatan kinerja pemerintah yang selama ini masih tergolong relatif rendah. 

Yang mana rendahnya kompetensi dari pemerintah desa ini diindikasi dengan 

masih banyak keluhan yang diutarakan oleh masyarakat mengenai kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah, seperti kurangnya pemahaman akan 
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bidang yang dikelola, kurang optimalnya pemanfataan media elektronik, dan masih 

kurang memahami dalam mengoperasikan alat eloktronik. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh banyak faktor, kemampuan dari aparatur desa merupakan salah satunya, yang 

mana seperti tingkat pendidikan formal, ketrampilan atau pelatihan, pengalaman 

dan sikap dalam melaksanakan tugasnya kurang memadai. Hal ini merupakan 

faktor yang menentukan sejauh mana kompetensi dari aparatur desa itu sendiri. Hal 

ini juga sejalan dengan penelitian dari Aulia (2022) yang mana hasilnya 

menunjukan bahwa kompetensi dari aparatur desa memiliki pengaruh positif 

terhadap pengelolaan keuangan desa. Hali ini menunjukan bahwa aparatur desa 

yang memiliki kompetensi dalam penyusunan program, administrasi, maupun 

anggarannya akan berjalan dengan baik dan kompeten. 

Selain itu partisipasi masyarakat juga memliki pengaruh dalam pengelolaan 

keuangan desa, hal ini disebabkan dalam partisipasi masyarakat terdapat aspek 

pengawasan dan aspirasi dan tanpa adanya pengawasan dari masyarakat dalam 

pengelolaan keuangan maka dapat menyebabkan berbagai penyimpangan dan 

kecurangan yang terjadi pada pemerintah desa. Hasil penelitian dari Syafira (2020) 

yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan desa. Dan penelitian lain yang dilakukan oleh Siswo (2022) 

bahwa partisipasi masyarakat memiliki pengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan desa. Hal ini menunjukan bahwa keikutsertaan masyarakat dalam 

penentuan kebijakan publik yang akan diterapkan dan menjadi kekuatan pendorong 

untuk mempercepat terpenuhinya prinsip akuntabilitas dan transparansi dari 

penyelenggaran pemerintah desa.    
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Namun yang terjadi dilapangan banyak fenomena ataupun issue yang 

menunjukan masih adan pihak-pihak yang melakukan penyelewengan pada dana 

desa dan rata-rata ini menyeret Kepala Desa sebagai pemerannya, dari tahun 2012-

2023 tercatat terdapat 851 kasus korupsi dana desa yang ditangani olek KPK, yang 

mana pada kasus-kasus tersebut para kepala desa ikut terseret kedalamnya . Kasus 

korupsi tersebut disebabkan karena kurangnya transparansi dan akuntabilitas dan 

faktor lainnya dalam proses pengelolaan keuangan desa. Hal ini dapat menimbulkan 

peluang bagi oknum oknum untuk melakukan penggelapan dana desa, dan 

diharapkan kedepannya dalam penyaluran dana desa dapat dilakukan dan dikelola 

oleh pihak-pihak yang bertanggungjawab. Hal tersebut mengakibatkan KPK lebih 

giat dalam memberikan penyuluhan dan edukasi kepada para kepala desa. 

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, dan dari hasil 

yang diterangkan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian kembali 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan desa. Dan 

letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada lokasi penelitian, yang 

mana peneliti akan melakukan penelitian pada desa yang ada pada Kecamatan 

Kedungwuni. Dari penjelasan yang sudah digambarkan, maka penelitiberminat 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengan berjudul 

“Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi, Kompetensi dan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Pengelolaan Keuangan desa (Studi Kasus Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka tersusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

2. Apakah transparansi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

4. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

5. Apakah secara simultan akuntabilitas, transparansi, kompetensi, dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan desa di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah 

dibahas diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh dari akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan 

desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Menganalisis pengaruh dari transparansi terhadap pengelolaan keuangan 

desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

3. Menganalisis pengaruh dari kompetensi terhadap pengelolaan keuangan 

desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 
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4. Menganalisis pengaruh dari partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan 

keuangan desa di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

5. Menganalisis pengaruh secara simultan dari akuntabilitas, transparansi, 

kompetensi, dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Menurut uraian diatas, manfaat teoritis dan praktis berikut diharapkan dari 

penelitian ini: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai permasalah 

yang mempengaruhi pengelolaan keuangan desa di Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini diharapkan juga dapat 

menjadi pandangan kepada civitas akademik dalam melakukan 

pembelajaran maupun penelitian lainnya, terkhusus dalam bidang akuntansi 

pemerintah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang 

akuntansi sektor publik terkhusus pada pengaruh akuntabilitas, 

transparansi, kompetensi, dan partisipasi masyarakat terhadap 

pengelolaan keuangan desa.  

b. Bagi Pemerintah Desa 

Penelitian ini diharapkan dapat bermaanfaat bagi pemerintahan desa 

agar lebih dan juga dapat meningkatkan akuntabilitas, transparansi, 
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kompetensi dari perangkat desa, dan menimbulkan keikutsertaan dari 

masyarakat dalam pengawasan pengelolaan keuangan desa dan 

pelaksanaan program pemerintah, dan dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dibuatnya sistematika pembahasan ini agar mempermudah pembaca 

dengan membaca keseluruhan dari hasil penelitian ini, berikut sistematika 

pembahasan penelitian ini: 

BAB I PENDAHULUAN: 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan, tujuan dan 

manfaat penelitian ini, yang diharapkan dapat membantu pihak terkait. 

BAB II LANDASAN TEORI: 

Bab ini menjelaskan mengenai teoriyang digunakan dalam penelitian ini 

penelitian ini menggunakan grand teori yaitu teori agency yang akan digunakan 

untuk menganilis dan menarik kesimpulan, serta penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan dalam mendukung penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN: 

Bab ini menjelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam penelitian ini,  

seperti jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan ukuran sampel, objek 

penelitian, strategi pengumpulan data, dan metode pengolahan dan analisis data 

berupa agresi linier berganda.  
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN: 

Bab ini menjelaskan mengenai data, analisis dan pembahasan penelitian. 

BAB V PENUTUP: 

Bab terakhir dalam penelitian ini menjelaskan kesimpulan dan saran, dan juga 

daftar pustaka, dan lampiran lain yang mendukung penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan analisis data dalam 

penelitian tentang pengaruh akuntabilitas, transparansi, kompetensi, dan 

partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa di Kecamatan 

Kedungwuni, sebagai berikut: 

1. Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Kedungwuni 

2. Transparansi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa 

di Kecamatan Kedungwuni 

3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Kedungwuni 

4. Partisipasi Masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan 

keuangan desa di Kecamatan Kedungwuni 

5. Secara simultan akuntabilitas, transparansi, kompetensi, dan partisipasi 

masyarakat berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan desa di 

Kecamatan Kedungwuni 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan penelitian ini, maka saran yang diberikan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pemerintah desa yang ada di Kecamatan Kedungwuni dalam rangka 

memperbaiki kualitas dari pengelolaan keuangan desa dapat 

memperhatikan empat variabel ini yaitu akuntabilitas, transparansi, 
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kompetensi dan partisipasi masyarakat. Hal ini didasarkan pada empat 

variabl ini memberikan kontribusi dan pengaruh postitif terhadap 

pengelolaan keuangan desa.  

2. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang serupa 

dan mengambil lokasi penelitian yang berbeda dan dapat menambahkan 

variabel tambahan lainnya. 

C. Keterbatasan 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melakukan penelitian ini, 

terdapat keterbatasan yang dialami oleh peneliti, antara lain: 

1. Ada beberapa balai desa yang awalnya tidak menerima untuk dapat 

melakukan penelitian pada tempat tersebut, namun setelah peneliti 

meminta izin kembali kemudian diperbolehkan untuk melakukan 

penelitian pada tempat tersebut. 
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